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Abstract 
This research is aimed to know the influence of the Realistic Mathematic Education 
approach on student learning outcomes in algebraic operating material in VII the grade 
of SMP Pancasila Sungai Kakap. The method is used in this research is an experimental 
the one shot case study. For looked at the consistency of learning outcomes, so after 
two week later would be given delayed-test. From the result of the research obtained 
the average student learning outcomes on the posttest is 77.25 and the average student 
learning outcomes on the delayed test is 72.05. Based on the analysis result by using t 
test the average one sample is obtained that t count (3,89) > t table (2,09) so, there was a 
significant differences between the average value of students at posttest and delayed 
test. With the differences in the results of posttest and delayed test then there is 
inconsistency between the value of posttest and delayed test. It is means that the 
application of the Realistic Mathematic Education approach to in algebraic operating 
material does not influence of on students learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 
Tujuan pendidikan matematika di 
sekolah sebagaimana tertuang dalam 
Permendiknas Nomor 22 tahun 2006 
diantaranya adalah agar peserta didik 
memiliki kemampuan memecahkan masalah 
yang meliputi kemampuan memahami 
masalah, merancang model matematika, 
penyelesaian model dan menafsirkan solusi 
yang diperoleh, dan mengkomunikasikan 
gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau 
lainnya untuk menjelaskan keadaan atau 
masalah (Depdiknas: 2006). Tujuan tersebut 
menggambarkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah harus dimiliki oleh 
peserta didik karena berhasil atau tidaknya 
seseorang dalam matematika ditandai adanya 
kemampuan dalam menyelesaikan masalah 
yang dihadapinya. 
Idealnya tujuan tersebut, sudah dicapai 
oleh peserta didik yang mempelajarinya. 
Namun pada kenyataan di lapangan 
menunjukkan bahwa kemampuan peserta 
didik dalam menyelesaikan masalah masih 
kurang. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
Karina selaku guru mata pelajaran matematika 
di SMP Pancasila Sungai Kakap pada hari 
rabu tanggal 14 Maret 2018, yaitu: (1) ada 
peserta didik yang kurang memahami apa 
yang dikerjakannya; (2) masih banyak peserta 
didik yang mengalami kesulitan dalam 
memahami operasi matematika khususnya 
perkalian dan pembagian; (3) masih banyak 
peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 
memahami soal cerita; dan (4) banyak peserta 
didik yang mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan soal yang sedikit berbeda 
dengan contoh yang diberikan. Dengan 
demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
masalah masih kurang, sehingga berakibat 
pada hasil belajar peserta didik yang rendah. 
Berdasarkan hasil pengalaman PPL pada 
tahun 2017 di SMP Pancasila Sungai Kakap, 
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terlihat bahwa dari rata-rata hasil belajar yang 
diperoleh peserta didik kelas VII pada saat 
diberikan ulangan harian pada materi operasi 
bentuk aljabar tergolong rendah yaitu sebesar 
67,52 dari KKM yang ditetapkan sekolah 
yaitu 75. Selain itu, dari lembar jawaban 
peserta didik terlihat juga bahwa peserta didik 
masih kurang tepat dalam mengubah 
persoalan matematika yang berbentuk soal 
cerita kedalam bentuk model matematika, hal 
ini menyebabkan peserta didik tidak dapat 
menyelesaikan soal cerita operasi bentuk 
aljabar ini secara tuntas dan tepat dalam 
mencari penyelesaian dari persoalan yang ada. 
Dari fakta tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
peserta didik tidak dapat menyelesaikan soal 
cerita pada materi operasi bentuk aljabar. 
Berdasarkan pengamatan pada saat PPL 
tahun 2017 terlihat bahwa pada saat guru 
mengajar dikelas VII pada materi operasi 
bentuk aljabar, guru mengajarnya hanya 
mentransfer materi yang ada dibuku pelajaran 
saja dan kurang terkait dengan kehidupan 
sehari-hari. Selain itu, guru hanya menyajikan 
materi pembelajaran dipapan tulis, 
memberikan contoh soal yang sesuai dengan 
materi, dan meminta peserta didik 
mengerjakan soal-soal latihan yang terdapat 
dalam buku teks yang mereka gunakan, 
kemudian membahasnya bersama peserta 
didik. Saat mengerjakan contoh soal, langkah 
menyelesaikan masalah langsung disajikan 
oleh guru, sehingga kurang mandirinya 
peserta didik dalam memecahkan masalah 
yang berkaitan dengan materi operasi bentuk 
aljabar. Oleh karena itu, masih banyak peserta 
didik yang mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan masalah pada materi operasi 
bentuk aljabar.  
Sehubungan dengan ini, Fadillah (2010) 
menyatakan bahwa pendekatan pengajaran 
matematika pada umumnya masih 
menggunakan pendekatan tradisional yang 
menekankan prosesdrill and practice 
sehingga siswa dilatih mengerjakan soal 
seperti mekanik atau mesin penilaian yang 
dilakukan lebih menekankan pada penilaian 
akhir (hasil belajar) dan kurang 
memperhatikan proses, sehingga pelajaran 
matematika kurang bermakna, lebih 
mengutamakan hafalan daripada pengertian. 
Proses pembelajaran cenderung textbook dan 
kurang terkait dengan kehidupan sehari-hari. 
Akibatnya siswa kurang menghayati atau 
memahami konsep-konsep matematika dan 
peserta didik mengalami kesulitan untuk 
mengaplikasikan matematika dalam 
kehidupan sehari-hari (Fadillah: 2010).  
Untuk mengatasi permasalahan yang ada, 
dapat digunakan suatu pendekatan 
pembelajaran yaitu pendekatan Realistic 
Mathematic Education (RME). 
Pertimbangannya adalah mengacu pada 
pendapat Freudenthal (1985: 5) yang 
menyatakan bahwa matematika harus 
dikaitkan dengan realita dan matematika 
merupakan aktivitas manusia. Ini berarti 
bahwa pembelajaran matematika harus 
melalui pemanfaatan realitas dan lingkungan 
yang dipahami peserta didik. Yang dimaksud 
dengan realita yaitu hal-hal nyata atau 
kongkret yang dapat diamati atau dipahami 
peserta didik lewat membayangkan, 
sedangkan yang dimaksud dengan lingkungan 
adalah tempat peserta didik berada baik 
lingkungan sekolah, keluarga maupun 
masyarakat yang dapat dipahami peserta 
didik. lingkungan dalam hal ini disebut juga 
kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran 
dengan pendekatan RME, peserta didik diberi 
kesempatan untuk melakukan aktivitas 
bekerja matematika melakukan proses 
pemodelan, dan menempuh self development 
model yang menghasilkan kebebasan berfikir 
peserta didik. Dengan demikian, RME 
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik pada materi operasi bentuk 
aljabar. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
Anisa (2014) bahwa dalam pembelajaran 
realistik dapat mengasah kemampuan peserta 
didik dalam menyelesaikan masalah 
matematis. Namun kenyataan di lapangan 
pembelajaran matematika, khususnya dalam 
materi operasi bentuk aljabar masih jauh dari 
harapan. Pelaksanaan pembelajaran masih 
didominasi oleh guru, sehingga 
kecenderungan peserta didik terpaku dalam 
pemikiran menghafal dan menerima pelajaran 
dari guru secara pasif. Peserta didik belajar 
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mengingat materi, mencantumkan rumus-
rumus, definisi, unsur-unsur dan sebagainya, 
sehingga tidak jarang siswa kesulitan dalam 
mengoperasikan rumus-rumus yang 
dihafalnya dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan matematika.  
Secara teoritis RME dapat meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam 
menyelesaikan masalah matematis. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian Evi Soviawati 
(2011) bahwa pendekatan RME adalah suatu 
pendekatan yang menempatkan realitas dan 
pengalaman peserta didik sebagai titik awal 
pembelajaran dimana peserta didik diberi 
kesempatan untuk mengkonstruksi sendiri 
pengetahuan matematika formalnya melalui 
masalah-masalah realitas yang ada. Dengan 
pendekatan RME peserta didik tidak hanya 
mudah menguasai konsep dan materi 
pelajaran, namun juga tidak cepat lupa dengan 
apa yang telah diperolehnya dalam 
pembelajaran matematika.  
Berdasarkan uraian di atas, penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian. Judul 
yang dipilih adalah “Pengaruh Pendekatan 
Realistic Mathematic Education (RME) 
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada 
Materi Operasi Bentuk Aljabar kelas VII SMP 
Pancasila Sungai Kakap”. Adapun tujuan 
dalam penelitian ini adalah (1) untuk 
mengetahui rata-rata hasil belajar peserta 
didik pada materi operasi bentuk aljabar kelas 
VII SMP Pancasila Sungai Kakap setelah 
diajarkan pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan Realistic Mathematic Education 
(RME); (2) untuk mengetahui rata-rata hasil 
belajar peserta didik pada materi operasi 
bentuk aljabar kelas VII SMP Pancasila 
Sungai Kakap dengan menggunakan 
pendekatan Realistic Mathematic Education 
(RME) setelah diberikan tes tunda; dan (3) 
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 
yang signifikan antara rata-rata nilai posttest 
dan delayed test peserta didik pada materi 
operasi bentuk aljabar kelas VII SMP 
Pancasila Sungai Kakap setelah diajarkan 
pembelajaran dengan menggunakan 
Pendekatan Realistic Mathematic Education 
(RME). Adapun indikasi keberhasilan 
penelitian akan ditunjukkan dengan 
kekonsistenan pencapaian hasil belajar.  
Hasil belajar merupakan pencapaian 
tujuan pendidikan pada peserta didik yang 
mengikuti proses belajar. Menurut Sudjana 
(2009: 22) hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki peserta didik 
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 
Dengan kata lain penilaian hasil belajar 
berfungsi sebagai alat untuk mengetahui 
keberhasilan dalam proses belajar 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yng digunakan dalam 
penelitian ini adalah eksperimen. Sugiyono 
(2012: 107) menyatakan bahwa ‘’Metode 
eksperimen merupakan metode penelitian 
yang digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 
kondisi yang terkendalikan”. Bentuk 
penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Pre-experimental Design dengan 
rancangan penelitian yang digunakan adalah 
The One Shot Case Study ditambah Delayed 
Test. Rancangan tersebut digambarkan 
sebagai berikut:
 
Tabel 1. Rancangan Penelitian The One Shot Case Study
 
 
 
 
 
 
  (Suryabrata, 2010: 100) 
 
Treatment O 
X                O1                                      O2 
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Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2012; 117). Populasi dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas VII 
SMP Pancasila Sungai Kakap. Menurut 
Sugiyono (2012: 118) “sampel adalah bagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut”. Pengambilan 
sampelnya berdasarkan daerah populasi yang 
telah ditetapkan. Karena kelasnya hanya 
terdiri dari satu kelas, maka sampel dalam 
penelitian ini adalah sampel populasi yaitu 
peserta didik kelas VII SMP Pancasila Sungai 
Kakap. Prosedur penelitian dalam penelitian 
ini terdiri dari tiga tahap sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Tahap persiapan terdiri dari: (a) 
Melakukan observasi di SMP Pancasila 
Sungai Kakap; (b) Membuat instrumen 
penelitian; (c) Mengujicobakan instumen 
penelitian di SMP; (d) Memvalidasi instrumen 
penelitian; dan (e) Menganalisis data hasil uji 
coba instrumen penelitian.  
 
Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan terdiri dari: (a) 
Memberikan perlakuan pada kelas eksperimen 
dengan pembelajaran RME; (b) Memberikan 
posttest pada kelas eksperimen; dan (c) 
Memberikan tes tunda setelah dua minggu 
kemudian (delayed test) 
 
Tahap Akhir 
Tahap akhir terdiri dari: (a) Menganalisis 
data yang diperoleh dengan uji statistik yang 
sesuai; (b) Menyimpulkan hasil pengolahan 
data sebagai jawaban dari masalah penelitian; 
dan (c)Menyusun laporan penelitian. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
pengukuran. Menurut Nawawi (2005: 95) 
teknik pengukuran adalah cara 
mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif 
untuk mengetahui tingkat atau derajat aspek 
tertentu dibandingkan dengan norma tertentu 
pula sebagai satuan ukur yang relevan.. Alat 
pengumpul data yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa soal tes kemampuan 
peserta didik berbentuk uraian (essay). 
Pemberian tes dilakukan sebanyak dua kali 
yaitu pemberian tes akhir (posttest) dan tes 
tunda (delayed test). Sedangkan soal yang 
digunakan untuk posttest dan delayed test 
adalah soal yang sama. 
Dalam penelitian ini prosedur 
pengolahan data yaitu: untuk menjawab sub 
rumusan masalah pertama dan kedua 
digunakan statistik deskriptif yaitu dengan 
langkah-langkah: 1) memberikan skor hasil 
posttest dan delayed test peserta didik; 2) 
mengubah skor yang diperoleh siswa saat 
posttest dan delayed test kedalam bentuk nilai 
dengan rentang 0-100 dengan menggunakan 
rumus: nilai peserta didik =
skor yang diperoleh
skor total
× 100; dan (3) Mencari 
nilai rata-rata posttest dan delayed test dengan 
rumus: 𝑋 =  
∑ 𝑥
𝑁
. 
Kemudian untuk menjawab sub masalah 
yang ketiga digunakan statistik inferensial. 
Data nilai posttest dan delayed test dihitung 
normalitasnya dengan uji chi-kuadrat. Jika 
data berdistribusi normal dilanjutkan dengan 
analisis menggunakan statistik parametrik, 
dan jika tidak berdistribusi normal analisis 
dilakukan dengan menggunakan statistik 
nonparametris. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini melibatkan peserta didik 
kelas VII SMP Pancasila Sungai Kakap yang 
berjumlah 20 orang peserta didik. Dari 
penelitian ini diperoleh data hasil belajar 
peserta didik, yaitu data hasil posttest dan 
delayed test berupa nilai yang dikonversi dari 
skor total yang diperoleh setiap peserta didik. 
Adapun nilai hasil posttest dan delayed test 
peserta didik dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut: 
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Tabel 2. Daftar Nilai Hasil Posttest dan Delayed Test Peserta Didik 
Ket: Nilai Maksimum = 100 
Berdasarkan data hasil posttest dan 
delayed test diketahui bahwa nilai tertinggi 
yang diperoleh peserta didik pada saat posttest 
adalah 92 (1 orang peserta didik) dan nilai 
terendah adalah 58 (1 orang peserta didik) dari 
jumlah nilai seluruhnya 100. Rata-rata hasil 
belajar peserta didik adalah sebesar 𝑥 ̅= 77,25 
dengan standar deviasi (SD) = 9,76. 
Sedangkan  nilai tertinggi yang diperoleh 
peserta didik pada saat delayed test  adalah 85 
(2 orang peserta didik) dan nilai terendah 
adalah 48 (1 orang peserta didik) dari jumlah 
nilai seluruhnya 100. Rata-rata hasil belajar 
peserta didik adalah sebesar 𝑥 ̅= 72,05 dengan 
standar deviasi (SD) = 10,21. 
Data nilai posttest dan delayed test 
dihitung normalitasnya dengan uji chi-kuadrat 
dengan rumus: 𝜒2 = ∑
(Oi−Ei)2
Ei
k
i=1 .  
Berdasarkan hasil perhitungan data nilai 
posttest pada diperoleh 𝜒2hitung = 4,10 dan 
𝜒2tabe𝑙 = 5,99 dengan α = 0,05. Sedangkan 
hasil perhitungan data nilai delayed test pada 
diperoleh 𝜒2hitung = 4,38 dan 𝜒
2
tabe𝑙 =
5,99 dengan α = 0,05. Data nilai posttest dan 
delayed test dikatakan berdistribusi normal 
jika hasil 𝜒2hitung <  𝜒
2
tabe𝑙, karena 𝜒
2
hitung 
pada kedua data kurang dari dari 𝜒2tabe𝑙 . 
Maka disimpulkan data hasil posttest dan 
delayed test berdistribusi normal. 
Karena data posttest dan delayed test 
berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan 
uji statistik parametrik menggunakan paired t-
test atau uji t tes rata-rata satu sampel, 
rumusnya: thitung =
Md
√∑ d
2
−
(∑d)2
n
n(n−1)
. Kemudian 
menentukan nilai t tabel dari daftar dengan α 
= 0.05 dan derajat kebebasan (dk) = N-1 
rumusnya: ttabel = t(1−1
2
α)(dk)
. Uji t ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan rata-rata yang signifikan antara 
nilai posttest dan delayed test. Berdasarkan 
perhitungan diperoleh nilai thitung = 3,89 
dan ttabel = 2,09 dengan 𝛼 = 0,05, hal ini 
No Kode Peserta Didik Nilai Posttest Nilai Delayed Test 
1 ZR 60 55 
2 SNP 72,5 72,5 
3 CC 80 82,5 
4 RD 67,5 48 
5 VS 85 75 
6 MD 90 85 
7 SW 77,5 67,5 
8 SY 87,5 82,5 
9 NB 75 58 
10 SL 87,5 77,5 
11 DA 77,5 70 
12 PR 65 62,5 
13 HNS 58 65 
14 DS 80 80 
15 IPS 82,5 75 
16 MD 70 70 
17 KH 75 80 
18 LF 87,5 75 
19 HB 92 85 
20 MG 75 75 
 Rata-rata 77,25 72,05 
 SD 9,76 10,21 
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berarti thitung > ttabel maka Ho ditolak 
artinya terdapat perbedaan yang signifikan 
antara rata-rata nilai peserta didik pada saat 
posttest dan delayed test. 
 
Pembahasan 
Pelaksanaan pembelajaran dengan 
menerapkan pendekatan Realistic Mathematic 
Education (RME) dilakukan sebanyak dua 
kali pertemuan. Dalam penelitian ini kelas 
sampel diberi perlakuan, kemudian diberikan 
tes sebanyak dua kali yaitu tes yang diberikan 
setelah diajar menggunakan pendekatan 
Realistic Mathematic Education (RME) 
(posttest) dan tes tunda (delayed test). Tes 
tunda dilakukan dua minggu setelah peserta 
didik diajar menggunakan pendekatan 
Realistic Mathematic Education (RME). Tes 
tunda dilakukan untuk melihat kekonsistenan 
hasil belajar peserta didik.  
 
1. Pembahasan Rata-rata Hasil Belajar 
Berdasarkan data hasil posttest dan 
delayed test diketahui bahwa rata-rata hasil 
belajar peserta didik pada saat posttest adalah 
sebesar ?̅? = 77,25 dengan nilai tertinggi yang 
diperoleh peserta didik adalah 92 (1 orang 
peserta didik) dan nilai terendah adalah 58 (1 
orang peserta didik) dari jumlah nilai 
seluruhnya 100. Sedangkan  rata–rata hasil 
belajar peserta didik pada saat delayed test 
adalah sebesar ?̅? = 72,05 dengan nilai tertinggi 
yang diperoleh peserta didik adalah 85 (2 
orang peserta didik) dan nilai terendah adalah 
48 (1 orang peserta didik) dari jumlah nilai 
seluruhnya 100. Berdasarkan hasil deskripsi 
data, rata-rata nilai peserta didik pada saat 
posttest lebih tinggi dari rata-rata nilai peserta 
didik pada saat delayed test. Hal tersebut 
dikarnakan peserta didik aktif dan antusias 
pada saat mengikuti pelajaran. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap 
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 
oleh peneliti, adapun penyebab peserta didik 
mendapatkan nilai hasil belajarnya rendah 
adalah sebagai berikut: (a) penguasaan peserta 
didik terhadap konsep operasi hitung bilangan 
bulat sebagai materi prasyarat untuk 
mempelajari operasi penjumlahan, 
pengurangan dan perkalian bentuk aljabar 
masih kurang; (b) kebiasaan peserta didik 
disekolah diajarkan dengan pembelajaran 
konvensional membuat sebagian peserta didik 
kebinggungan dalam proses pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan RME, 
sehingga dalam proses pembelajarannya guru 
jadi lebih banyak membimbing; (c) 
penggunaan bahasa dalam LKPD dan soal 
yang tidak dipahami oleh peserta didik hal ini 
terlihat dari banyaknya peserta didik yang 
mengajukan pertanyaan tentang maksud soal. 
 
2. Pembahasan Pengaruh Pendekatan 
Realistic Mathematic Education (RME) 
terhadap Hasil Belajar 
Apabila data hasil delayed test 
dibandingkan dengan data hasil posttest 
diperoleh rata-rata hasil belajar peserta didik 
pada saat posttest secara empirik berbeda 
dengan rata-rata hasil belajar peserta didik 
pada saat delayed test. Rata-rata hasil belajar 
peserta didik melalui tes yang diberikan 
setelah dua minggu kemudian mengalami 
penurunan dari rata-rata hasil tes sebelumnya. 
Besar rata-rata nilai pada saat posttest adalah 
77,25. Sedangkan besar rata-rata nilai pada 
saat delayed test adalah 72,05. Dari rata-rata 
nilai peserta didik saat posttest dan delayed 
test terlihat bahwa terdapat perbedaan rata-
rata sebesar 5,2.  
Namun perbedaan tersebut harus diuji 
lagi secara statistik, karena data posttest dan 
delayed test berdistribusi normal maka untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang 
signifikan antara nilai posttest dan delayed test 
digunakan uji t tes rata-rata satu sampel. 
berdasarkan hasil uji t tes rata-rata satu sampel 
dengan taraf signifikan  =0,05 diperoleh t 
hitung = 3,89 dan  t tabel = 2,09. Hal ini berarti  
thitung > ttabel (3,89 > 2,09) maka Ho 
ditolak artinya terdapat perbedaan yang 
signifikan antara rata-rata nilai peserta didik 
pada saat posttest dan delayed test.  
Hasil analisis data diperoleh terdapatnya 
perbedaan yang signifikan antara rata-rata 
nilai siswa pada saat post-test dan delayed-
test, hal ini tentu menyalahi teori karena 
hipotesis yang diharapkan seharusnya terjadi 
kekonsistenan dalam pencapaian hasil belajar 
atau tidak terdapat perbedan yang signifikan 
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antara rata-rata nilai peserta didik pada saat 
posttest dan delayed test. Dengan adanya 
perbedaan hasil posttest dan delayed test maka 
terjadi ketidakkonsistenan antara nilai posttest 
dan delayed test. Hal ini berarti penerapan 
pendekatan Realistic Mathematic Education 
(RME) pada meteri operasi bentuk aljabar 
tidak berpengaruh terhadap hasil belajar 
peserta didik. 
Penyebab tidak konsistennya antara nilai 
posttest dan delayed test seperti perubahan 
nilai peserta didik dari tinggi pada posttest 
menjadi rendah pada delayed test adalah 
karena peserta didik kurang teliti dalam 
mengerjakan soal tes seperti salah menghitung 
sehingga hal tersebut mengurangi skor 
jawaban peserta didik.  Adapun alasan lainnya 
yaitu disebabkan oleh kemampuan peserta 
didik dalam menyimpan informasi belajar 
tidak berlangsung dalam jangka waktu yang 
lama, kebiasaan belajar peserta didik yang 
tidak melakukan pengulangan belajar di 
rumah, serta sarana pembelajaran seperti buku 
pelajaran yang kurang lengkap. Hal ini 
didukung oleh pendapat Dimyati dan 
Mudjiono (2010: 260) menyatakan bahwa 
faktor intern yang mempengaruhi hasil belajar 
peserta didik salah satunya adalah 
kemampuan mengolah bahan belajar, 
kemampuan menyimpan perolehan hasil 
belajar, kebiasaan belajar dan cita-cita peserta 
didik. Sedangkan faktor eksternnya meliputi 
guru sebagai pembina belajar, prasarana dan 
sarana pembelajaran, kebijakan penilaian, 
lingkungan sosial peserta didik di sekolah dan 
kurikulum sekolah. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka kesimpulan yang 
diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: (1) rata-rata hasil belajar peserta didik 
pada materi operasi bentuk aljabar melalui 
penerapan pendekatan Realistic Mathematic 
Education (RME) adalah sebesar 77,25 
dengan nilai tertinggi yang diperoleh peserta 
didik adalah 92 (1 orang peserta didik) dan 
nilai terendah 58 (1 orang peserta didik); (2) 
rata-rata hasil belajar siswa pada materi 
operasi bentuk aljabar melalui penerapan 
pendekatan Realistic Mathematic Education 
(RME) setelah diberikan tes tunda adalah 
sebesar 72,05 dengan nilai tertinggi yang 
diperoleh peserta didik adalah 85 (2 orang 
peserta didik) dan nilai terendah adalah 48 (1 
orang peserta didik; dan (3) terdapat 
perbedaan yang signifikan antara rata-rata 
nilai peserta didik pada saat posttest dan 
delayed test, hal ini berarti penerapan 
pendekatan Realistic Mathematic Education 
(RME) pada materi operasi bentuk aljabar 
tidak berpengaruh terhadap hasil belajar 
peserta didik di kelas VII SMP Pancasila 
Sungai Kakap. 
 
Saran 
Beberapa saran yang dapat disampaikan 
berdasarkan hasil penelitian ini adalah: (1) 
banyaknya jumlah siswa dalam ruangan kelas 
lebih diperhatikan karena jika terlalu banyak 
akan menyulitkan guru dalam mengontrol 
siswa; (2) penggunaan bahasa dalam soal 
maupun lembar kerja peserta didik sebaiknya 
dibuat lebih sederhana dan disesuaikan 
dengan kemampuan peserta didik di sekolah 
tersebut; dan (3) sebaiknya guru di sekolah 
menerapkan pendekatan Realistic Mathematic 
Education (RME) ini dalam proses 
pembelajaran pada materi operasi bentuk 
aljabar. 
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